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PRAKTIK NGGADOH KAMBING SEBAGAI BENTUK 
PENYALURAN PROGRAM ZAKAT PRODUKTIF 
Abstrak 
Muamalah adalah segala sesuatu yang mengatur hubungan antara manusia dengan 
manusia (khubbu minannas) dan muamalah adalah akad yang mana manusia 
diperbolehkan saling tukar-menukar manfaat. Di dalam ajaran Islam, banyak sekali jenis 
muamalah yang mana salah satunya adalah bagi hasil atau yang sering di kenal dengan 
nama mudhorobah, dengan berlandaskan aspek saling tolong menolong. Dalam akad 
kerja sama bagi hasil (mudhorobah) dapat di katakan sah akadnya tergantung dari 
terpenuhi rukun dan syarat akad. Di kalangan masyarakat banyak sekali suatu kerja sama 
yang terjadi, termasuk suatu kerja sama bagi hasil (mudhoroah). Akan tetapi dalam 
praktiknya sering kali terdapat bagi hasil yang rusak dalam akadnya dan menjadikan akad 
tersebut tidak sesuai semestinya. Seperti dalam praktik bagi hasil (nggadoh) kambing 
yang terjadi antara BMT AC (Nama Samaran) dengan masyarakat. Dimana dalam praktik 
ini terjadi karena suatu program zakat maal yang di lakukan oleh pihak BMT AC (Nama 
Samaran) dan dalam pentasarufannya dilakukan dengan cara bagi hasil anak kambing 
atau sering di kenal dengan nama “Nggadoh Kambing”. Tranksaksi Kerjasama nggadoh 
kambing di BMT AC (Nama Samaran) berlangsung dengan bertemunya antara pihak 
BMT dan penerima bantuan kambing di kantor BMT untuk dijelaskan peraturan-
peraturan kerjasama (akad) nggadoh kambing kemudian si penerima bantuan diminta 
untuk tanda tangan bermataerai sebagai bukti jika keduanya menyetujui akad Kerjasama 
nggadoh kambing ini dan kemudian di lanjutkan dengan serah terima induk kambing 
yang telah di jadikan akad.  Berdasarkan latar belakang diatas timbul pokok 
permasalahan yaitu bagaimana praktik Bagaimana sistem Praktik nggadoh kambing 
yang ada BMT AC (Nama Samaran) dan Bagaimana hukum praktik nggadoh kambing di 
BMT AC (Nama Samaran) ditinjau dengan menggunakan akad mudhorobah. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field research). 
Untuk menemukan data yang valid penulis menggunakan metode pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis data kualitatif , maksudnya penelitian yang 
bersifat deskriptif dan cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan 
keadaan objek yang diselidiki sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang 
ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaanya belum 
sepenuhnya sesuai dengan akad bagi hasil (mudhorobah), karena dalam 
praktiknya, kambing yang di gadohkan hak kepemilikan atas kambing tersebut di 
serahkan kepada penggadoh pada waktu akad di awal. Dan dalam pemeliharaan 
dan perawatnnya di tanggung oleh penggadoh. Hal tersebutlah yang membuat 
kerja sama bagi hasil ini tidak sesuai dengan Akad Mudhorobah. Karena akad 
yang terjadi tidak sesuai dengan rukun dan syarat bagi hasil sehingga praktik 
tersebut lebih menjukkan ke suatu pemberian saja tanpa harus minta imbal 
balik/bagi hasil.  
Kata Kunci: bagi hasil, mudhorobah, nggadoh kambing, 
Abstract 
Muamalah is everything that regulates the relationship between humans and 
humans (khubbu minannas) and muamalah is a contract in which humans are 
allowed to exchange benefits. In Islamic teachings, there are many types of 
muamalah, one of which is profit sharing or what is often known as mudhorobah, 
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based on the aspect of mutual help. In a profit-sharing cooperation contract 
(mudhorobah) it can be said that the contract is valid depending on the fulfillment 
of the pillars and conditions of the contract. In the community, there is a lot of 
cooperation that occurs, including a cooperation for profit sharing (mudhoroah). 
However, in practice there is often a profit sharing that is damaged in the contract 
and makes the contract inappropriate. As in the practice of profit-sharing 
(nggadoh) goats that occur between BMT AC (pseudonym) and the community. 
Where in practice this occurs because of a zakat maal program carried out by the 
BMT AC (pseudonym) and in its administration it is carried out by means of 
sharing the results of goats or often known as "Nggadoh Kambing". The 
cooperation transaction for ngadoh goat at BMT AC (Pickname) took place with a 
meeting between the BMT and the recipient of the goat aid at the BMT office to 
explain the regulations for the ngadoh goat cooperation (akad) then the recipient 
of the aid was asked to sign with a stamp as proof if both agreed to the contract. 
The cooperation of this goat gadoh is then continued with the handover of the 
mother goat that has been made into a contract. Based on the above background, 
the main problem arises, namely how the practice of the existing ngadoh goat 
practice system in BMT AC (Picony Name) and how the legal practice of goat 
ngadoh in BMT AC (Picony Name) is reviewed using a mudhorobah contract. 
The research method that the author uses is field research (field research). To find 
valid data the author uses data collection methods through interviews, observation 
and documentation. While the analysis technique used is qualitative data analysis, 
meaning descriptive research and how to solve research problems by describing 
the state of the object being investigated as it is based on the facts. The results 
showed that in its implementation it was not fully in accordance with the profit-
sharing contract (mudhorobah), because in practice, the goat whose ownership 
rights to the goat were handed over to the penggadoh at the time of the initial 
contract. And the maintenance and care is borne by the creator. This is what 
makes this profit-sharing collaboration not in accordance with the Mudhorobah 
Agreement. Because the contract that occurs is not in accordance with the pillars 
and conditions for profit sharing so that the practice is more directed to a gift 
without having to ask for return/profit sharing. 
Keywords: goat nggadoh, mudhorobah, profit sharing,  
 
1. PENDAHULUAN 
Allah SWT menciptakan seluruh makhluk hidup di dunia ini dengan berdampingan dan 
serta berpasang-pasangan satu sama lainnya, tidak lepas dari hal tersebut, manusia hidup 
di dunia ini sebagi makhluk hidup yang tidak lepas dari berinteraksi dengan satu sama 
lainya atau bisa di sebut dengan makhluk sosial. Setiap individu manusia di beri 
kelebihan dan kelemahan yang berbeda-beda, antara manusia satu dengan yang lainya 
saling melengkapi dan membantu karena tidak seorangpun dapat memenuhi seluruh 
kebutuhanya sendiri, sehingga allah SWT memberikan kepada manusia akal agar bisa 
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berfikir dan mempunyai kemampuan agar bisa saling membantu dan bertukar 
kemampuan hal yang positif antara manusia satu dengan yang lainya dalam melakukan 
muamalah, sehingga kehidupan manusia di muka bumi ini dapat berlangsung dengan 
baik dan produktif 
Di dalam ajaran Islam, banyak sekali jenis muamalah yang mana salah satunya 
adalah bagi hasil (mudhorobah) yang berlandaskan aspek saling tolong menolong. 
Masayarakat sekitar BMT mayoritas beragama Islam dan mayoritas masyarakat disini 
adalah masyarakat dari kalangan menengah kebawah, ada juga yang menengah keatas 
tetapi sedikit sekali, sehingga berdirinya BMT AC (Nama Samaran) disini sangat 
membantu meningkatkan ekonomi sosial masyarakat disini atas bantuan berupa kambing 
tersebut. Dalam mayarakat sekitar BMT praktik bagi hasil yang berkaitan dengan 
peternakan kambing dikenal dengan istilah nggadoh kambing. Jadi dalam tranksaksi ini 
tidak hanya semata untuk memenuhi kebutuhan tapi juga saling tolong menolong antara 
orang/golongan yang mempunyai kambing dan pemelihara kambing. 
Awal mula berdirinya BMT AC (Nama Samaran) ketika masyarakat sekitar BMT 
mulai mengenal lebih tentang BMT AC  pusat yaitu di desa TS (Nama Samaran) dan 
dengan melihat berbagai potensi bahwa BMT AC ini bisa berkembang di mana saja, 
maka BMT pusat membuka cabang . Sebenarnya cabang dari BMT AC tersebut tidak 
hanya mempunyai satu cabang saja, melainkan ada 2 cabang lainya, yang tidak bisa 
sebutkan daerahnya karena masalah privasi. Pada awalnya produk BMT hanya ada 
pembiayaan dan simpanan, dan sekarang sudah mulai berkembang dengan adanya produk 
dalam bentuk maal. 
Dalam nggadoh kambing di BMT AC (Nama Samaran) ini di Kelola masing 
masing cabang, awal mulanya kambing di hasilkan dari gaji para pengelola dan pengurus 
berjumlah 2,5 % dari gaji pokok, zakat Sisa Hasil Usaha (SHU) setiap usaha 2,5 %, 
kemudian zakat tabungan para anggota (Nasabah) setiap bulanya sebesar 2,5 %, sehingga 
tabungan sudah bersih otomatis karena ada zakat tersebut. 
Tranksaksi Kerjasama nggadoh kambing di BMT AC (Nama Samaran) 
berlangsung dengan bertemunya antara pihak BMT dan penerima bantuan kambing di 
kantor BMT untuk dijelaskan peraturan-peraturan kerjasama (akad) nggadoh kambing 
tersebut. Kemudian si penerima bantuan diminta untuk tanda tangan bermataerai sebagai 
4 
 
bukti jika keduanya menyetujui akad Kerjasama nggadoh kambing ini. Dengan demikian 
terdapat suatu akad tertentu dalam pentasarufan kambing yang di lakukan oleh pihak 
BMT. 
Berdasarkan penjelasan di atas diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dasar atau landasan akademik bagi penelitian selanjutnya. Di sisi lain, penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi ilmiah terkait dengan praktik nggadoh kambing dalam perspektif 
hukum Islam serta dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat terkait 
tinjuan hukum Islam mengenai praktik nggadoh kambing terutama pihak-pihak yang 
terkait di sini sesuai dengan prosedur akad yang semestinya. 
2. METODE  
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan (field Research). Yaitu 
merupakan penelitian dengan cara pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 
tidak perlu melakukan penelitian yang begitu mendalam terhadap literatur  yang 
digunakan dan juga kemampuan tertentu oleh peneliti. Field Research biasanya digunakan 
untuk menentukan kea rah mana penelitian tersebut berdasarkan pada konteks. Adapun 
pokok dari masalah yang akan di teliti dan dikumpulkan datanya adalah tentang 
pelaksanaan praktik nggadoh kambing yang terjadi di BMT AC (Nama Samaran)  dengan 
masyarakat sekitar yang mendapat bantuan kambing tersebut. 
Subjek penelitian ini menggunakan populasi dan sampel, dimana peneliti memilih 
sampel dari orang atau narasumber yang paling mudah dijumapi atau diakses. Subjek 
penelitian ini didapat dari pihak menejer BMT AC (Nama Samaran) dan pihak masyarakat 
yang terkait dengan  menggali lebih dalam tentang proses nggadoh kambing yang terjadi. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi. Observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data yang mana si peneliti 
mencatat segala informasi yang di dapat ketika melakukan penelitian Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan pengamatan langsung ke 
lokasi, kemudian si penulis mengamati fakta-fakta yang terdapat di lapangan terutama data 
yang berhubungan dengan praktek nggadoh kambing di BMT AC (Nama Samaran). 
Dalam observasi ini, penulis tidak langsung berpartisipasi langsung (non partisipan) dalam 
melakukan kegiatan yang di teliti. Peneliti juga menggunakan metode wawancara, yaitu 
suatu interaksi berkomunikasi yang dilakukan antara si peneliti dan narasumber/responden. 
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Pada komunikasi ini berlangsung dengan bentuk tanya jawab dengan bertatap muka. 
Setelah melakukan wawancara dalam penelitian ini penulis melakukan dokumentasi 
sebagai bukti-bukti kebenaran penelitian. 
 Selain itu setelah data-data berhasil di kumpulkan. Maka penulis perlu 
menganalisa data yang di peroleh lagi, disini peneliti melakukannya dengan metode 
analisis data kualitatif. Maksudnya adalah Penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih 
cenderung menggunakan analisis. Proses serta makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan 
dalam penelitian kualitatif. Landasan pada teori ini dimanfaatkan untuk memandu peneliti 
agar bisa fokus dengan fakta yang ada di lapangan, serta juga dapat di manfaatkan untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Praktik Nggadoh Kambing di BMT AC (Nama Samaran) 
Praktik nggadoh kambing di BMT AC (Nama Samaran) terjadi dengan melibatkan dua 
belah pihak, yaitu BMT AC (Nama Samaran) sebagai pihak pertama (shohibul maal), dan 
penggadoh kambing sebagai pihak ke dua (mudhorib). Dalam nggadoh kambing ini BMT 
AC (Nama Samaran) menyediakan kambing yang sudah siap di gadohkan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Kambing tersebut di hasilkan dari gaji para pengelola dan 
pengurus setiap bulannya sebesar 2,5 % dari gaji pokok, zakat Sisa Hasil Usaha (SHU) 
setiap tahunnya dan setiap usaha sebesar 2,5 %, kemudian zakat tabungan para anggota 
(Nasabah) setiap bulanya sebesar 2,5 %, zakat dengan model seperti ini dinamakan zakat 
maal berupa zakat profesi seperti yang di kemukakan oleh Syaikh Yusuf Qurdhawy yang di 
utarakan dalam kitab zakatnya. Metode tersebut tidak sesuai dengan hukum islam yang 
berlaku karena belum mencampai nisab dan haul untuk mengeluarkan zakat. Sebenarnya 
ada istilah baru dalam zakat yaitu zakat profesi. Zakat model tersebut di ungkapkan oleh  
Syaikh Yusuf  Qardhawy, beliau menuliskan dalam kitab zakatnya kemudian diikuti 
(ditaklid) tanpa di kaji terlebih dahulu  apakah sesuai sesuai nash syar‟i atau tidak. 
Penetapam zakat profesi tanpa nishab dan haul merupakan Tindakan yang tidak 
berlandaskan dalil, qiyash yang shahih dan bertentangan dengan tujuan-tujuan syari‟at, juga 
bertentangan dengan nama zakat itu sendiri. Maka tentang masalah zakat profesi model 
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tersebut tidak di benarkan karena masalah ibadah, kita harus mengikuti dalil-dalil  yang 
jelas dan shahih. 
Dan tidak kalah pentingnya yang namanya zakat itu di tujukan ke pada 8 asnaf (8 
golongan yang berhak menerima zakat) dan sudah tidak ada campur tangan lagi oleh 
pemberi zakat apabila zakat sudah di berikan sesuai firman allah swt dalam QS At taubah 
ayat 60 : 
ِ َواْتِن السَّثِْيِلِۗ  قَاِب َواْلغَاِرِمْيَن َوفِْي َسثِْيِل ّٰللاه َدٰقُت ِلْلفَُقَرۤاِء َواْلَمٰسِكْيِن َواْلعَاِمِلْيَن َعَلْيَها َواْلُمَؤلَّفَِح قُلُْوتُُهْم َوفِى الّرِ اِنََّما الصَّ
ُ َعِلْيٌم َحِكْيٌم - ٠ٓ ِ َِۗوّٰللاه َن ّٰللاه  فَِرْيَضحً ِمّ
Sesungguhnya zakat itu di tujukan hanyalah kepada orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, muallaf, untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (melunasi) orang yang 
berhutang, untuk berjuang di jalan allah, dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, 
hal itu sebagai kewajiban dari allah, Adapun allah adalah dzat yang maha mengetahui dan 
maha bijaksana. 
Berbeda dengan kasus yang telah peneliti analisis menunjukkan bahwa pihak BMT AC 
(Nama Samaran) menggadohkan kambingnya dengan ketentuan siapapun bisa baik 
karyawan BMT itu sendiri, nasabah BMT maupun masyarakat sekitar yang ingin 
menggadoh kambing tersebut. Cukup dengan menyetor foto copy KTP dan KK. ,Akan tetapi 
di sini penulis tidak akan membahas tentang zakat model seperti ini lebih mendalam lagi 
karena penulis hanya fokus kepada akad bagi hasil anak kambing (nggadoh kambing) yang 
terjadi antara BMT AC (Nama Samaran) dengan masyarakat. 
 Seperti yang telah peneliti utarakan diatas, bahwa yang ingin menggadoh kambing 
tersebut bisa dari kalangan mana saja, bisa anggota BMT baik karyawan maupun anggota, 
ataupun warga sekitar yang ingin menggadoh kambing tersebut. Adapun caranya adalah 
mengajukan dengan menyetor foto copy KTP dan KK saja. Kemudian dari pihak BMT 
melakukan survey ke tempat penggadoh. Karena sistemnya adalah berupa zakat (bantuan 
sosial) maka dari hasil survey tadi pihak BMT melakukan rapat apakah hasilnya memenuhi 
syarat pantas atau tidak mendapatkan bantuan berupa nggadoh kambing tersebut.  
Adapun dalam proses akad nggadoh kambing antara pihak BMT AC (Nama Samaran) 
dengan penggadoh adalah sebagai berikut :  
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1. Pihak BMT BMT AC (Nama Samaran)  sebagai shohibul maal yang selanjutnya 
akan di sebut sebagai PIHAK PERTAMA dan penggadoh (mudhorib) yang 
selanjutnya akan di sebut dengan PIHAK KEDUA. 
2. PIHAK PERTAMA menyerahkan satu ekor kambing betina dengan umur siap 
kawin dan siap produksi untuk di pelihara agar dapat menambah penghasilan 
keluarga kepada PIHAK KEDUA. 
3. PIHAK KEDUA siap memelihara dan mengembang biakkan kambing tersebut 
dengan baik dan tidak akan menjualnya. 
4. Jika kambing tersebut meninggal dunia dan bukan kelalaian atau kecerobohan 
PIHAK KEDUA, maka PIHAK PERTAMA akan mengganti kambing yang di 
gadoh tersebut dengan yang baru. 
5. PIHAK KEDUA menyerahkan anak kambing dari induk kambing peranakan 
pertama yang di terima dari PIHAK PERTAMA saat umur anak kambing 
berumur 7-8 bulan (siap kawin dan siap produksi) kepada PIHAK PERTAMA 
yang nantinya juga akan di salurkan kepada orang lain yang berhak menerima. 
6. Induk kambing dan anak kambing  menjadi milik PIHAK KEDUA sepenuhnya 
setelah menyerahkan anak kambing.  
7. PIHAK PERTAMA berhak untuk mendapatkan informasi dan dapat melakukan 
pendampingan serta pembinaan 
8. PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA melakukan akad nggadoh  kambing 
tersebut dengan surat perjanjian yang di tanda tangani di atas kertas bermaterai 
6000 dalam keadaan sadar, suka sama suka serta tidak ada pemaksaan dari pihak 
manapun. 
3.2 Praktik Nggadoh Kambing di BMT BMT AC (Nama Samaran) Ditinjau Dengan 
Akad Mudhorobah. 
Sistem bagi hasil adalah suatu perjanjian yang mana dilakukan antara dua belah pihak 
maupun lebih guna menjalin ikatan usaha bersama dalam suatu kegiatan usaha. Di dalam 
usaha tersebut terdapat suatu perjanjian dengan adanya bagi hasil atas keuntungan yang 
akan di dapat antara kedua belah pihak maupun lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan 
syari‟ah merupakan ciri khusus yang di tawarkan kepada masyrakat, dan didalam aturan 
syari‟ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus di tentukan terlebih dahulu 
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pada awal terjadinya akad diantara kedua belah pihak yang bersangkutan. Besarnya 
penentuan porsi bagi hasil harus sesuai kesepakatan bersama dan harus terjadi dalam 
keadaan sadar, suka sama suka serta tidak ada pemaksaan dari pihak manapun. 
Bagi hasil di dalam ajaran Islam di sebut dengan sebutan mudhorobah yang 
berlandaskan aspek saling tolong menolong. mudhorobah sendiri adalah suatu akad yang 
berlandaskan dengan aspek saling tolong menolong. Dan dengan bekerja sama dengan 
bagi hasil ini dapat menguntungkan kedua belah pihak. Kerjasama pemeliharaan hewan 
ternak (nggadoh kambing) sebenarnya tidak secara rinci di atur dalam ajaran Islam, 
namun yang ada hanyalah kerja sama yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
bersama yang di kenal dengan sebutan mudhorobah. Maka dari itu bagi hasil 
(mudhorobah) adalah suatu akad kerja sama yang di perbolehkan bahkan di syari‟atkan 
oleh agama Islam sebagaimana dalil hadist Suhaib yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah 
seperti yang dipaparkan dalam BAB II di skripsi ini. 
Bagi hasil (mudhorobah) pada dasarnya adalah termasuk kedalam unsur muamalah, 
perlu adanya perhatian terkait sah ataupun tidaknya akad tersebut dilakukan. Hal tersebut 
dapat dilihat dengan cara menganalisis apakah akad tersebut sesuai dengan rukun dan 
syarat mudhorobah ataupun tidak. Maka dari itu, penulis akan mencoba menganalisis 
mengenai rukun dan syarat dalam praktik kerja sama nggadoh kambing yang terjadi di 
BMT AC (Nama Samaran) ini.  
Praktik nggadoh kambing yang terjadi di BMT AC (Nama Samaran) ini di di 
qiyaskan dengan mudhorobah, karena kerja sama yang di lakukan oleh pemilik modal 
(kambing) dengan pemelihara (penggadoh). Pihak BMT AC (Nama Samaran) sepakat 
untuk mengkontribusikan kambingnya untuk di gadohkan sedangkan pengelola 
(penggadoh) sepakat untuk mengelola kambing yang sudah di kontribusikan. Kambing 
yang di kontribusikan tersebut selanjutnya di pelihara oleh penggadoh dan apabila sudah 
melahirkan maka akan di bagi hasilkan sesuai kesepakatan bersama. 
Berdasarkam hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti adalah bagi hasil 
dengan sistem nggadoh kambing menggunakan sistem bagi hasil anak kambing. Untuk 
anak kambing yang dibagi hasilkan pihak BMT AC (Nama Samaran)  hanya akan 
meminta satu ekor kambing betina yang sudah siap di produksi atau sekitar umur 7-8 
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bulan. Untuk kambing jantan yang lahir maka tidak di bagi hasilkan sehingga menjadi 
milik penggadoh.  
Adapun untuk masalah nggadoh kambing itu sendiri ada dalil  pendapat salah satu 
imam madzhab yang membolehkan bagi hasil dengan akad hewan ternak (nggadoh 
kambing) yaitu (Madzhab Hambali), salah satunya pendapat Imam Ahmad bin Hanbal 
dan Imam Auza‟i. beliau memperbolehkan akad tersebut karena menyamakan dengan 
akad Muzaro‟ah (bagi hasil dengan gaduh tanah). Dalilnya (ibaroh) adalah : 
على أن يؤجرها ويعمل ، فيسلمها أحدهما إلى اآلخر، ثانيا : يقع كثيرا أن تكون داتح أو عرتح مشتركح تين اثنين 
وللذي ال يعمل الثلث فحسة . وهي شركح فاسدج عند الحنفيح والمالكيح والشافعيح ، ويكون له ثلثا الرتح ، عليها 
والمنفعح ملحقح تالعروض . فيكون الدخل تينهما تنسثح ، ألن رأس مالها منفعح ، والقاضي من الحناتلح واتن عقيل 
تالغح ما تلغت . قال اتن عاتدين : وال يشثه العمل في المشترك حتى ، وللذي كان يعمل أجرج مثل عمله ، ملكهما 
مسألح شثيهح تمسألح الداتح أو العرتح تكون وهذه ال -. 801نقول : ال أجر له ألن العمل فيما يحمل وهو لغيرهما 
وقد نص أحمد ، واألجرج تينهما تنسثح معلومح يتفقان عليها ، فيدفعها إلى آخر ليعمل عليها ، لواحد من الناس 
 تثعض دفعها يصح فيها تالعمل تنمى عين كل وهكذا اعتثارا تصحح المزارعح عندهما، واألوزاعي على صحتها 
 نمائها
Yang Artinya: 
Banyak terjadi di kalangan orang-orang berupa hewan maupun gerobak 
Dijadikan syirkah (kerja sama) antara dua orang, kemudian salah satu di antara 
keduanya menyerahkan kepada yang lain supaya di sewakan atau di gunakan untuk 
bekerja, kemudian nanti dia mendapatkan 2/3 keuntungan, dan nisbah untuk yang tidak 
bekerja mendapatkan 1/3 bagian. Hal ini bisa dinamakan syirkah yang rusak (fasidah). 
Maka hal yang demikian menurut imam syafii, maliki dan hanmbali tidak sah. Kemudian 
masalah ini serupa dengan masalah hewan maupun gerobak diatas, serupa dengan 
masalah apabila dimiliki salah satunya saja dan kemudian di serahkan kepada yang 
lainnya untuk di gunakan bekerja tetapi di serahkan kepada orang lain agar di 
gunakan untuk pekerjaan, kemudian hasilnya di bagi di antara keduanya. Hal 
demikian SAH menurut  Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Auza’i hukumnya sah 
karena serupa (di qiyaskan) dengan Muzaro’ah. Dan begitu juga setiap barang yang 
diharapkan ada hasilnya dengan di gunakan suatu pekerjaan itu, maka sah 
memberikannya kepada orang lain dengan memberi upah/bagi hasil antara keduanya. 
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Maksudnya akad nggadoh kambing di perbolehkan menurut madzhab hambali 
terutama pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Auza‟i karena kedua akad 
tersebut yakni nggadoh kambing dan muzaro‟ah berlaku atau memungkinkan bagi hasil 
walaupun tidak jelas ujrohnya. Maksud ketidak jelasan di sini bukan ketidak jelasan 
dalam tranksaksi kerja sama nya, yang ada adalah ketidak pastian yang umum dalam 
bisnis  mengenai untung dan ruginya bisnis yang di jalani, jadi bukan termasuk dalam 
bentuk gharar. Karena ketidak jelasan tersebut merupakan salah satu resiko bisnis. Yang 
demikian itu jika di lihat dari prespektif hukum Islam sudah sesuai. Karena boleh di 
qiyaskan dengan akad muzaroa‟ah maka tidak jauh beda dengan rukun dan syarat 
mudhorobah yang sudah saya sebutkan dalam bab II diatas, yakni kambing yang di 
gadohkan tersebut masih tetap hak milik pemodal, dan segala kebutuhan guna perawatan 
dan pemeliharaan kambing di tanggung pemodal sedangkan penggadoh hanya berhak 
memelihara saja dan menerima bagi hasil sesuai akad yang telah di sepakati. Adapun 
yang terjadi di BMT AC (Nama Samaran) ini, nggadoh kambing yang terjadi tidak 
demikian, melainkan kambing yang di kontribusikan di berikan ke penggadoh dan 
menjadi hak milik penggadoh. Walaupun belum menjadi hak milik penggadoh 
seutuhnya. Sedangkan pihak BMT hanya medapatkan dari bagi hasil kambingnya itu saja. 
maka akad tersebut tidak sesuai hukum Islam yang telah di paparkan di atas. 
Maka dari dalil-dalil hukum di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Sistem nggadoh 
kambing yang terjadi di BMT AC (Nama Samaran) hukumnya tidak sah karena 
mekanisme nggadoh kambing yang di terapkan tidak sesuai ketentuan akad bagi hasil 
yang mana bagi hasil mudhorobah ataupun muzaro‟ah seharusnya kambing yang di 
kontribusikan masih tetap menjadi kepemilikan atau hak shohibul maal. Tetapi pada 
praktik di BMT AC (Nama Samaran) ini hewan yang di gaduhkan  tersebut sudah di 
berikan ke penggadoh pada awal akad, dengan demikian seharusnya pihak BMT AC 
(Nama Samaran) sudah tidak mempunyai hak atas kambing tersebut dan tidak boleh 
meminta bagi hasil berupa apapun dari kambing yang telah di berikan. 
Dengan demikian seharusnya pihak BMT AC (Nama Samaran) memberikan induk 
kambing tersebut kepada penggaduh  pada saat bagi hasil telah terpenuhi dengan cara 





4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis penelitian serta pembahasan mengenai Praktik nggadoh kambing 
yang terjadi antara BMT AC (Nama Samaran)  dengan masyarakat sekitar yang telah di 
lakukan, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bmt ajPraktik nggadoh kambing yang terjadi di BMT AC (Nama Samaran) adalah 
kerjasama bagi hasil (mudhorobah) ternak kambing antara pihak BMT AC (Nama 
Samaran) dan masyarakat sekitarnya (penggadoh). Dalam pelaksanaanya, di sini 
BMT AC (Nama Samaran)  menjadikan nggadoh kambing ini dalam rangka program 
maal (zakat) dari gaji para karyawan dan juga dari Sisa Hasil Usaha pertahunnya. 
Dengan rincian gaji para pengelola dan pengurus setiap bulannya sebesar 2,5 % dari 
gaji pokok, zakat Sisa Hasil Usaha (SHU) setiap tahunnya dan setiap usaha sebesar 
2,5 %, kemudian zakat tabungan para anggota (Nasabah) setiap bulanya sebesar 2,5 
%. Zakat maal model demikian di kategorikan dengan nama zakat profesi menurut 
Syaikh Yusuf Qardhawy. Dalam praktiknya pihak BMT AC (Nama Samaran)  
menggadohkan kambingnya kepada masyarakat yang berminat untuk menggadoh 
berupa satu ekor kambing betina yang siap untuk beranak dan nantinya kambing 
tersebut menjadi hak milik penggadoh juga, sedangkan pihak BMT AC (Nama 
Samaran) hanya meminta bagi hasil berupa satu ekor kambing betina berumur 7-8 
bulan yang sudah siap beranak dan berproduksi. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan bagi hasil nggadoh kambing yang 
dilakukan oleh BMT AC (Nama Samaran) dalam pelaksanaanya belum sepenuhnya 
sesuai dengan akad mudhorobah, karena dalam praktiknya, kambing yang di 
gadohkan tersebut hak kepemilikan atas kambing tersebut di serahkan kepada 
penggadoh pada waktu akad di awal. Dan dalam pemeliharaan dan perawatnnya di 
tanggung oleh Penggadoh. Hal tersebutlah yang membuat kerja sama bagi hasil ini 
tidak sesuai dengan akad mudhorobah yang semesetinya. Karena dengan sistem 
demikian kambing yang di kontribusikan sudah milik penggadoh sehingga pihak 
BMT AC (Nama Samaran) tidak mempunyai hak apapun terhadap kambing tersebut 
dan tidak berhak meminta bagi hasil atas kambing tersebut. Dan seharusnya segala 
kebutuhan yang di perlukan penggadoh di seidakan oleh pihak BMT seperti apa yang 
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telah di tentukan dalam rukun dan syarat kerja sama bagi hasil (mudhorobah) 
Dengan demikian akad yang terjadi lebih menjukkan ke suatu pemberian tanpa harus 
minta imbal balik. Seharusnya yang sesuai dengan hukum Islam adalah dengan 
sistem bagi hasil (mudhorobah) yang di qiyaskan ke akad muzaroah, yang mana 
pada awal akad kambing yang di gadohkan masih menjadi hak milik BMT AC 
(Nama Samaran) selaku mudhorib. Sedangkan kambing di berikan saat bagi hasil 
saja bukan saat melakukan perjanjian di awal akad.  
4.2 Saran 
Sistem nggadoh kambing yang di lakukan oleh BMT AC (Nama Samaran) 
merupakan suatu program yang baik. Karena dapat memberikan manfaat antar 
sesama teutama masyarakat sekitar BMT tersebut. Hanya saja ada beberapa hal yang 
perlu di perbaiki seperti dalam pembagian bagi hasil dalam akad. Pemberian induk 
kambing yang di gadohkan sebaiknya tidak di masukan dalam akad perjanjian di 
awal akad, melainkan induk kambing tersebut di berikan pada saat bagi hasil saja 
dengan cara hadiah, hibah ataupun nadzar. Dan juga sebaiknya BMT AC (Nama 
Samaran) yang sebagai pembuat program mengkaji ulang lagi bagaimana praktik 
bagi hasil (nggadoh) kambing yang benar dan sesuai. 
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